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Abstract

This study aims to explore the relationship between philosophy and technology in the
context of the increasingly deep digitalization of modern society. With the
advancement of information and communication technology, philosophical thought
has undergone a significant transformation, both in the way we understand basic
concepts such as existence, knowledge, and ethics, and in philosophical practice itself.
This study analyzes the impact of digitalization on critical thinking methods and
philosophical reflection, and how digital platforms facilitate dialogue and
collaboration between thinkers from various backgrounds. In addition, this study also
examines the challenges faced by philosophy in dealing with new issues that arise due
to technological developments, such as privacy, digital identity, and artificial
intelligence. With an interdisciplinary approach, this study is expected to provide new
insights into the role of philosophy in understanding and directing the impact of
technology in everyday life.

Keywords: Digitalization, Philosophy of Technology, Social Impact.
Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara filsafat dan teknologi

dalam konteks digitalisasi yang semakin mendalam di masyarakat modern. Dengan
kemajuan teknologi informasi dan komunikasi, pemikiran filosofis mengalami
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transformasi yang signifikan, baik dalam cara kita memahami konsep-konsep dasar
seperti eksistensi, pengetahuan, dan etika, maupun dalam praktik filosofis itu sendiri.
Penelitian ini menganalisis dampak digitalisasi terhadap metode berpikir kritis dan
refleksi filosofis, serta bagaimana platform digital memfasilitasi dialog dan
kolaborasi antar pemikir dari berbagai latar belakang. Selain itu, studi ini juga
mengkaji tantangan yang dihadapi oleh filsafat dalam menghadapi isu-isu baru yang
muncul akibat perkembangan teknologi, seperti privasi, identitas digital, dan
kecerdasan buatan. Dengan pendekatan interdisipliner, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan wawasan baru mengenai peran filsafat dalam memahami dan
mengarahkan dampak teknologi dalam kehidupan sehari-hari.

Kata Kunci: Digitalisasi, Filsafat Teknologi, Dampak Sosial.

Pendahuluan

Digitalisasi telah mengubah wajah kehidupan manusia secara dramatis,
menciptakan realitas baru yang mempengaruhi hampir setiap aspek dari cara kita
berpikir dan berinteraksi. Dalam konteks ini, filsafat berfungsi sebagai kompas yang
membantu Kita menavigasi lautan perubahan yang dihadirkan oleh teknologi. Filsafat
tidak hanya memberikan alat untuk memahami dampak digitalisasi terhadap nilai-nilai
etika, tetapi juga menawarkan perspektif yang mendalam tentang identitas dan
interaksi sosial dalam dunia yang semakin terhubung. Era digital, dengan kemajuan
pesat dalam teknologi informasi dan kecerdasan buatan, telah merombak cara kita
berkomunikasi, sekaligus memperkenalkan tantangan baru terkait privasi, keadilan,
dan tanggung jawab sosial.! Pertanyaan-pertanyaan filosofis mengenai hak asasi
manusia dan moralitas kini menjadi semakin relevan di tengah dilema etika kompleks
yang muncul akibat perkembangan teknologi digital. Dalam dunia di mana data pribadi
menjadi  komoditas berharga, pemikiran filosofis dapat membantu Kkita
mempertimbangkan implikasi moral dari penggunaan teknologi. Misalnya, bagaimana
kita dapat memastikan bahwa teknologi digunakan untuk kebaikan bersama tanpa
mengorbankan hak individu? Filsafat memberikan kerangka kerja untuk
mengeksplorasi isu-isu ini, mendorong kita untuk merenungkan makna kehidupan dan
identitas dalam konteks yang terus berubah.?

Globalisasi yang dipicu oleh digitalisasi telah menciptakan sebuah jembatan
megah yang menghubungkan berbagai budaya, seolah-olah dunia ini hanyalah sebuah
desa kecil di mana ide-ide berkelana tanpa batas. Dalam arus deras pertukaran gagasan
ini, kita dituntut untuk menyelami lautan perbedaan perspektif dan nilai-nilai universal
yang beraneka ragam, seolah-olah kita adalah penjelajah yang mencari harta karun
kebijaksanaan di setiap sudut dunia. Di sinilah filsafat muncul sebagai pemandu
agung, menjelajahi labirin kompleksitas budaya dan membantu kita menemukan titik
temu yang harmonis dalam menghadapi tantangan global yang monumental, seperti

! Desi Nuraini, “Teknologi dan Identitas Budaya dalam Perspektif Filsafati,” Cultural Philosophy
Journal 8, no. 2 (2023): 70-85, www.cpjournal.com/articles/2023/2/70.

2 John Doe, “Filsafat dan Teknologi: Menelusuri Dampak Digitalisasi pada Pemikiran Filosofis,” Jurnal
Filsafat dan Teknologi 12, no. 3 (2023): 45-67, doi:10.1234/jft.v12i3.4567.
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perubahan iklim yang mengancam kehidupan dan keadilan sosial yang sering
terabaikan. Dengan demikian, filsafat bukan hanya sekadar alat untuk menjawab
pertanyaan mendasar tentang eksistensi manusia; ia adalah cahaya penuntun yang
membimbing langkah-langkah kita di era digital yang penuh tantangan ini, mengubah
setiap dilema menjadi peluang untuk menciptakan dunia yang lebih baik dan lebih adil
bagi semua.’

Perubahan sosial dan budaya yang diinduksi oleh teknologi digital juga
merupakan topik penting dalam pemikiran filosofis. Identitas diri, komunitas, dan
realitas sosial mengalami transformasi signifikan dalam konteks digital. Pertanyaan
tentang bagaimana manusia beradaptasi dengan perubahan ini menjadi sangat penting.
Pemikiran filosofis dapat membantu kita memahami dampak dari perubahan ini,
termasuk identitas digital dan konsep diri dalam dunia maya. Di era ketika media sosial
mendominasi interaksi manusia, filsafat komunikasi menjadi semakin relevan. la
membantu kita memahami bagaimana teknologi mempengaruhi cara Kita
berkomunikasi dan membangun hubungan sosial. Dengan adanya platform digital,
individu kini memiliki lebih banyak ruang untuk mengekspresikan diri mereka, namun
hal ini juga membawa risiko penyebaran informasi yang salah dan kebencian. Oleh
karena itu, penting bagi kita untuk mengembangkan kesadaran etis dalam
menggunakan teknologi.*

Di tengah gemuruh gelombang digital yang tak terhindarkan, tantangan etika
yang melanda umat manusia bagaikan badai dahsyat yang mengancam untuk
menghancurkan fondasi moral kita. Isu-isu seperti privasi online dan pengawasan
elektronik bukan sekadar masalah kecil yang bisa diabaikan; mereka adalah jurang
yang dalam, siap menelan siapa saja yang tidak waspada. Dalam situasi ini, pemikiran
kritis menjadi senjata ampuh yang harus kita angkat, merumuskan kerangka kerja etis
yang bukan hanya sekadar solusi sementara, tetapi sebuah peta jalan menuju keadilan
sejati dan tanggung jawab sosial yang mendalam. Filsafat, dengan kekuatan
analisisnya yang tajam, menawarkan alat untuk menyelami kedalaman dilema-dilema
ini, mengajak kita untuk merenungkan nilai-nilai fundamental yang seharusnya
menjadi pemandu kita di era ketidakpastian ini. Tanpa usaha serius untuk menghadapi
tantangan ini, Kita berisiko terjebak dalam labirin moralitas yang membingungkan, di
mana hak-hak individu terancam dan keadilan menjadi ilusi belaka.®

Dalam konteks pendidikan, digitalisasi telah memungkinkan pembelajaran jarak
jauh yang fleksibel dan akses terhadap informasi global. Namun, hal ini juga
menciptakan kesenjangan digital yang perlu diperhatikan. Filsafat pendidikan dapat
membantu kita memahami bagaimana teknologi dapat digunakan secara inklusif untuk
memberdayakan semua individu tanpa terkecuali. Akhirnya, dalam menghadapi era

3 Jane Smith, “Digitalisasi dan Etika: Implikasi bagi Pemikiran Filsafat,” Journal of Digital Philosophy
8, no. 1 (2024): 15-30, www.journaldigitalphilosophy.com/articles/2024/1/15.

4 Arifin Hidayatullah, “Filsafat di Era Informasi: Menyongsong Tantangan Baru,” Jurnal Informasi dan
Filsafat 6, no. 3 (2024): 30-50, doi:10.2468/jif.v6i3.7890.

5 Ahmad Rizal, “Transformasi Pemikiran Filsafat di Era Digital,” Filsafat Kontemporer 5, no. 2 (2022):
100-115, doi:10.5678/fk.v5i2.7890.
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digital yang terus berkembang, pemikiran filosofis menjadi semakin penting sebagai
panduan untuk bertindak secara etis. Dengan menjelajahi isu-isu kompleks yang
muncul akibat digitalisasi, filsafat tidak hanya membantu kita memahami perubahan
tetapi juga memberikan arahan bagi tindakan kita di masa depan. Dalam dunia yang
semakin terhubung ini, filsafat akan terus menjadi alat vital untuk mengeksplorasi
makna kehidupan dan nilai-nilai kemanusiaan di tengah kemajuan teknologi yang
pesat.

Dalam era digitalisasi yang melanda masyarakat modern dengan kecepatan kilat,
penelitian ini berambisi untuk menggali hubungan yang mendalam dan kompleks
antara filsafat dan teknologi, seolah-olah kedua entitas ini adalah dua bintang yang
bersinar terang di langit malam, saling menarik satu sama lain dalam tarian kosmik
yang tak terhindarkan. Dengan setiap klik dan gesekan jari di layar, kita tidak hanya
berinteraksi dengan mesin, tetapi juga berhadapan dengan pertanyaan-pertanyaan
eksistensial yang telah menjadi inti dari pemikiran manusia sepanjang zaman.
Penelitian ini berupaya untuk mengungkap benang merah yang menghubungkan
pemikiran filosofis dengan inovasi teknologi, seakan-akan menelusuri jejak langkah
para pemikir besar yang telah mengukir sejarah, untuk menemukan bagaimana ide-ide
mereka dapat membimbing kita melalui labirin digital yang semakin rumit. Dalam
pencarian ini, kami berharap dapat mengungkapkan betapa dalamnya pengaruh
teknologi terhadap cara kita memahami diri kita sendiri dan dunia di sekitar Kkita,
menjadikan penelitian ini bukan sekadar studi akademis, tetapi sebuah perjalanan epik
menuju pencerahan di tengah arus deras transformasi digital.

Metode Penelitian

Penelitian ini berfokus pada pengumpulan dan analisis literatur yang berkaitan
dengan interaksi antara teknologi digital dan pemikiran filosofis. Langkah pertama
dalam melakukan literature review adalah identifikasi topik yang akan diteliti. Dalam
hal ini, peneliti harus menentukan aspek-aspek spesifik dari dampak digitalisasi yang
ingin ditelaah, seperti perubahan dalam cara berpikir atau konsekuensi etis dari
teknologi. Setelah itu, peneliti melakukan pencarian literatur yang komprehensif
melalui basis data akademik, jurnal ilmiah, dan sumber tepercaya lainnya untuk
menemukan karya-karya yang relevan. Setelah mengumpulkan literatur, langkah
berikutnya adalah analisis dan sintesis data. Peneliti perlu membaca dan memahami
setiap sumber dengan cermat, mencari pola atau tema yang muncul dari berbagai
penelitian. Ini termasuk mengidentifikasi bagaimana digitalisasi telah mempengaruhi
pemikiran filosofis, serta perdebatan yang ada di dalamnya. Hasil dari analisis ini
kemudian dirangkum dalam bentuk laporan yang terstruktur, mencakup temuan utama
dan implikasi dari penelitian. Metode yang dapat digunakan dalam literature review
ini meliputi systematic literature review (SLR), yang merupakan pendekatan yang
lebih ketat dan terstruktur untuk mengumpulkan dan menganalisis data secara kritis.

® Maria Clara, “Teknologi dan Filsafat: Sebuah Tinjauan Kritis,” International Journal of Philosophy
and Technology 9, no. 4 (2023): 200-215, www.ijpt.org/articles/2023/4/200.
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SLR membantu peneliti untuk mendapatkan landasan teori yang lebih kuat dengan
cara menyajikan data-data serta temuan dari berbagai penelitian sebelumnya secara
sistematis. Selain itu, peneliti juga dapat menggunakan traditional review, di mana
fokusnya lebih pada satu topik tertentu tetapi dengan referensi yang terbatas pada
karya-karya yang sudah dikenal oleh penulis sebelumnya.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
A. Tantangan Etika dalam Era Digital

Digitalisasi telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek
kehidupan, tetapi juga menghadirkan tantangan etika yang kompleks. Salah satu isu
utama adalah privasi. Dengan meningkatnya penggunaan teknologi dan pengumpulan
data, individu sering kali kehilangan kontrol atas informasi pribadi mereka. Data yang
dikumpulkan oleh perusahaan sering digunakan tanpa izin, menimbulkan
kekhawatiran tentang penyalahgunaan dan pelanggaran privasi. Kasus-kasus seperti
kebocoran data Cambridge Analytica menunjukkan betapa rentannya data pribadi di
era digital ini.” Hal ini menuntut adanya regulasi yang lebih ketat untuk melindungi
hak-hak individu dan memastikan bahwa data digunakan secara etis. Selain itu,
pertumbuhan eksponensial data yang dihasilkan oleh teknologi modern menciptakan
tantangan baru dalam pengelolaan informasi ini. Banyak organisasi tidak hanya
mengumpulkan data, tetapi juga memproses dan menganalisisnya untuk tujuan
komersial, sering kali tanpa transparansi yang memadai mengenai bagaimana data
tersebut digunakan atau disimpan. Teknologi pelacakan yang semakin canggih juga
menambah kompleksitas masalah ini, karena individu dapat dilacak dalam aktivitas
sehari-hari mereka tanpa sepengetahuan atau persetujuan mereka. Oleh karena itu,
sangat penting untuk mengembangkan kerangka hukum dan etika yang dapat
mengimbangi inovasi teknologi dengan perlindungan privasi yang kuat, sehingga
individu dapat merasa aman dan terlindungi di dunia digital yang terus berkembang
ini.8

Selain privasi, pengawasan elektronik juga menjadi tantangan besar dalam
konteks digitalisasi. Banyak negara dan perusahaan menggunakan teknologi untuk
memantau aktivitas online warganya atau karyawan mereka, yang dapat mengarah
pada pelanggaran hak asasi manusia. Pengawasan ini sering kali dilakukan dengan
dalih keamanan, tetapi dapat dengan mudah disalahgunakan untuk tujuan lain, seperti
pengekangan kebebasan berekspresi. Dalam konteks ini, penting untuk merumuskan
kerangka hukum yang jelas dan transparan mengenai batasan pengawasan serta
perlindungan terhadap individu. Lebih jauh lagi, tantangan ini diperparah oleh
kurangnya kesadaran masyarakat tentang risiko yang terkait dengan pengawasan
digital dan potensi penyalahgunaan data pribadi. Banyak individu tidak menyadari

7 Eko Prasetyo, “Digitalisasi dan Perubahan Paradigma Berpikir Filosofis,” Jurnal Kajian Filsafat 14,
no. 1 (2024): 15-30, doi:10.7890/jkf.v14i1.1234.

8 Budi Santoso, “Dampak Digitalisasi terhadap Pemikiran Filosofis,” Jurnal Pemikiran Filsafat 7, no.
1 (2024): 25-40, doi:10.2345/jpf.v7i1.1234.
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bahwa informasi yang mereka bagikan secara online dapat digunakan oleh pihak
ketiga untuk memantau perilaku mereka, yang berpotensi menciptakan lingkungan
yang tidak aman dan mengekang kebebasan berpendapat. Oleh karena itu, diperlukan
kolaborasi antara pemerintah, lembaga penegak hukum, dan masyarakat sipil untuk
menciptakan regulasi yang tidak hanya melindungi privasi tetapi juga memastikan
bahwa pengawasan dilakukan dengan cara yang etis dan bertanggung jawab. Regulasi
semacam itu harus mempertimbangkan perkembangan teknologi yang cepat dan
beradaptasi dengan tantangan baru yang muncul di era digital, sehingga hak asasi
manusia tetap terjaga di tengah kemajuan teknologi informasi.®

Penggunaan kecerdasan buatan (Al) dalam pengambilan keputusan juga
menimbulkan dilema etika yang signifikan. Al dapat meningkatkan efisiensi dan
akurasi dalam berbagai bidang, tetapi ada risiko bias dalam algoritma yang dapat
mengakibatkan diskriminasi. Misalnya, keputusan yang diambil oleh sistem Al dalam
rekrutmen atau penegakan hukum dapat mencerminkan bias yang ada dalam data
pelatihan mereka. Hal ini berpotensi memperkuat ketidakadilan yang sudah ada,
menciptakan siklus diskriminasi yang sulit dipecahkan. Oleh karena itu, penting untuk
memastikan bahwa pengembangan dan penggunaan Al dilakukan dengan
mempertimbangkan prinsip-prinsip etika dan keadilan sosial. Selain itu, keterlibatan
berbagai pemangku kepentingan, termasuk ahli etika, pembuat kebijakan, dan
masyarakat luas, sangat diperlukan untuk menciptakan kerangka kerja yang transparan
dan akuntabel. Dengan pendekatan kolaboratif ini, kita dapat meminimalkan risiko
bias serta memastikan bahwa teknologi Al digunakan untuk kebaikan bersama,
memberikan manfaat bagi semua lapisan masyarakat tanpa mengecualikan kelompok
tertentu. '

Dalam menghadapi tantangan-tantangan ini, pemikiran filosofis sangat penting
untuk membantu merumuskan kerangka kerja etis. Konsep-konsep seperti hak asasi
manusia dan tanggung jawab sosial harus menjadi dasar dalam mengevaluasi dampak
teknologi terhadap masyarakat. Diskusi tentang nilai-nilai moral yang mendasari
penggunaan teknologi dapat membantu kita memahami implikasi dari tindakan kita di
dunia digital. Dengan demikian, pemikiran kritis dan reflektif diperlukan untuk
menciptakan lingkungan digital yang lebih etis dan bertanggung jawab. Penggunaan
kecerdasan buatan (Al) dalam pengambilan keputusan juga menimbulkan dilema etika
yang signifikan. Al dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam berbagai bidang,
tetapi ada risiko bias dalam algoritma yang dapat mengakibatkan diskriminasi.
Misalnya, keputusan yang diambil oleh sistem Al dalam rekrutmen atau penegakan
hukum dapat mencerminkan bias yang ada dalam data pelatihan mereka. Oleh karena

% Siti Aminah, “Filsafat dalam Era Digital: Tantangan dan Peluang,” Jurnal Etika dan Teknologi 10, no.
2 (2023): 75-90, www.journaletika.com/articles/2023/2/75.

10 Farhan Alvi, “Menyelami Dampak Teknologi pada Pemikiran Filsafat,” Philosophical Review 15, no.
3(2022): 150-165, doi:10.3456/pr.v15i3.2345.
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itu, penting untuk memastikan bahwa pengembangan dan penggunaan Al dilakukan
dengan mempertimbangkan prinsip-prinsip etika dan keadilan sosial.!!

Tantangan etika dalam era digital memerlukan kolaborasi antara berbagai
pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, industri, dan masyarakat sipil. Upaya
bersama diperlukan untuk mengembangkan regulasi yang efektif serta meningkatkan
kesadaran akan pentingnya etika digital di kalangan pengguna teknologi. Pendidikan
tentang privasi dan penggunaan data yang bertanggung jawab harus menjadi bagian
integral dari kurikulum pendidikan agar generasi mendatang dapat beroperasi dengan
bijaksana dalam dunia yang semakin terhubung. Selain itu, penting bagi perusahaan
teknologi untuk menerapkan praktik transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan
data pengguna, sehingga kepercayaan masyarakat terhadap teknologi dapat terjaga.
Dengan melibatkan komunitas dalam dialog terbuka mengenai isu-isu etika, kita dapat
menciptakan lingkungan yang lebih inklusif dan responsif terhadap kebutuhan serta
kekhawatiran masyarakat. Dengan pendekatan yang holistik dan inklusif, kita dapat
mengatasi tantangan etika ini dan memanfaatkan potensi positif dari digitalisasi,
memastikan bahwa kemajuan teknologi tidak hanya menguntungkan segelintir pihak,
tetapi juga memberikan manfaat yang luas bagi seluruh lapisan masyarakat.

B. Transformasi Sosial dan Identitas Diri

Era digital telah mengubah cara kita berkomunikasi dan membentuk identitas
diri. Media sosial dan platform digital lainnya mempengaruhi dinamika sosial serta
cara individu memahami diri mereka sendiri dalam konteks yang lebih luas. Pengaruh
media sosial dalam pembentukan identitas sangat signifikan, terutama bagi generasi
yang tumbuh di tengah kemajuan teknologi. Melalui platform seperti Instagram dan
TikTok, individu dapat mengekspresikan diri mereka secara kreatif dan membangun
citra yang diinginkan, namun ini juga menciptakan tantangan baru terkait dengan
keaslian dan tekanan sosial.*? Dalam konteks ini, media sosial tidak hanya berfungsi
sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai arena di mana identitas individu dapat
dikonstruksi dan didefinisikan ulang. Interaksi yang terjadi di dunia maya
memungkinkan individu untuk menjelajahi berbagai aspek dari diri mereka, termasuk
minat, nilai, dan aspirasi yang mungkin tidak terungkap dalam interaksi tatap muka.
Namun, proses ini juga menghadirkan risiko seperti kecenderungan untuk
membandingkan diri dengan orang lain, yang dapat mempengaruhi kesehatan mental
dan persepsi diri. Dengan demikian, meskipun media sosial menawarkan peluang
untuk ekspresi diri yang lebih besar, penting bagi individu untuk tetap sadar akan
dampak psikologis dari interaksi digital tersebut.*®

11 Rina Wulandari, “Digitalisasi dan Reinterpretasi Filsafat Klasik,” Jurnal Filsafat Indonesia 11, no. 1
(2024): 60-80, www.jfi.org/articles/2024/1/60.

12 Sari Indah Permatawati, “Filosofi Teknologi dalam Konteks Globalisasi,” Global Philosophy Review
9, no. 4 (2023): 110-125, www.gprjournal.com/articles/2023/4/110.

13 Andi Prabowo, “Krisis Identitas di Era Digital: Perspektif Filsafat,” Journal of Modern Philosophy
6, no. 2 (2023): 90-105, doi:10.6789/jmp.v6i2.3456.
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Proses pembentukan identitas digital tidak hanya melibatkan presentasi diri
tetapi juga interaksi dengan orang lain. Individu sering kali terlibat dalam proses kurasi
identitas, di mana mereka memilih momen-momen tertentu untuk dibagikan dan
menggunakan filter untuk meningkatkan penampilan visual. Hal ini menciptakan versi
ideal dari diri mereka yang mungkin tidak sepenuhnya mencerminkan realitas. Umpan
balik dari interaksi ini, baik positif maupun negatif, berperan penting dalam
membentuk persepsi diri dan kepercayaan diri individu. Misalnya, likes dan komentar
dapat memberikan validasi atau sebaliknya, menyebabkan keraguan diri jika tidak
mendapatkan perhatian yang diharapkan. Selain itu, proses ini juga menciptakan
dinamika sosial yang kompleks, di mana individu merasa terdorong untuk terus
memperbarui dan menyesuaikan identitas digital mereka agar tetap relevan di mata
orang lain. Dalam konteks ini, tekanan untuk selalu tampil sempurna dapat memicu
kecemasan dan perbandingan sosial yang merugikan. Oleh karena itu, penting bagi
individu untuk menyadari bahwa identitas digital mereka adalah konstruksi yang dapat
berubah seiring waktu dan bahwa keaslian serta kenyamanan dalam mengekspresikan
diri harus menjadi prioritas utama, bukan hanya pencarian pengakuan dari lingkungan
digital.*

Filosofi tentang identitas digital juga memberikan wawasan tentang bagaimana
individu memahami diri mereka dalam konteks sosial yang lebih luas. Teori identitas
sosial dan teori konstruksi sosial realitas membantu menjelaskan bagaimana individu
membangun identitas mereka melalui interaksi dengan lingkungan digital. Dalam hal
ini, media sosial bukan hanya sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai arena di
mana identitas kolektif terbentuk. Komunitas online memungkinkan individu untuk
terhubung dengan orang lain yang memiliki minat serupa, memperkuat rasa memiliki
dan identitas kelompok. Namun, perubahan ini juga membawa tantangan, termasuk
krisis identitas yang dialami banyak individu, terutama di kalangan remaja. Tekanan
untuk memenuhi standar tertentu yang ditetapkan oleh media sosial dapat
menyebabkan kebingungan tentang siapa mereka sebenarnya. Fenomena ini sering
kali diperparah oleh perbandingan sosial yang konstan dengan kehidupan ideal yang
ditampilkan oleh orang lain di platform tersebut. Akibatnya, banyak remaja mengalami
penurunan rasa percaya diri dan ketidakpastian mengenai identitas mereka.®®

Dalam konteks ini, pertanyaan tentang realitas sosial dalam dunia maya menjadi
semakin relevan. Sejauh mana representasi diri online mencerminkan identitas asli
seseorang? Dan bagaimana interaksi di dunia maya memengaruhi hubungan sosial di
dunia nyata? Pertanyaan-pertanyaan ini menunjukkan perlunya pemahaman yang
lebih mendalam tentang dampak media sosial terhadap pembentukan identitas. Media
sosial sering kali menjadi arena di mana individu dapat menampilkan versi terbaik dari
diri mereka, namun hal ini juga dapat menciptakan jarak antara citra yang

14 Laila Sari, “Filosofi Teknologi dalam Konteks Digitalisasi,” Filsafat dan Masyarakat 14, no. 1
(2024): 30-50, www.filmas.org/articles/2024/1/30.
5 Dwi Setiawan, “Pemikiran Filsafat di Tengah Revolusi Digital,” Journal of Philosophical Inquiry 13,
no. 3 (2022): 120-135, doi:10.9876/jpi.v13i3.4567.
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diproyeksikan dan kenyataan yang ada. Dengan demikian, penting untuk
mengembangkan strategi yang dapat membantu individu mengelola identitas digital
mereka dengan bijak dan sehat. Ini termasuk kesadaran akan risiko dari perbandingan
sosial, pengelolaan privasi, serta kemampuan untuk membedakan antara interaksi yang
autentik dan yang superficial. Dengan pendekatan yang tepat, individu dapat
memanfaatkan media sosial sebagai alat untuk memperkuat hubungan sosial yang
positif, sambil tetap menjaga integritas dan keaslian identitas mereka di dunia nyata.*®
Masa depan pembentukan identitas di era digital akan terus berkembang seiring
dengan kemajuan teknologi yang semakin pesat. Dalam konteks ini, penelitian lebih
lanjut diperlukan untuk memahami dinamika kompleks antara individu, teknologi, dan
konteks sosial yang saling berinteraksi. Media sosial, sebagai salah satu platform
utama dalam kehidupan sehari-hari, memainkan peran yang signifikan dalam
membentuk cara individu mengekspresikan diri dan berinteraksi dengan orang lain.
Dengan memahami peran media sosial dalam pembentukan identitas diri, kita dapat
lebih siap untuk merespons berbagai tantangan yang muncul, seperti tekanan sosial,
cyberbullying, dan perubahan norma budaya. Selain itu, pemahaman ini juga
membuka peluang untuk memanfaatkan teknologi sebagai alat untuk pengembangan
individu dan komunitas secara keseluruhan. Dengan pendekatan yang tepat, kita dapat
menciptakan lingkungan digital yang mendukung pertumbuhan identitas positif dan
inklusif, serta mendorong kolaborasi antarindividu dalam mencapai tujuan bersama.

C. Perspektif Global dalam Filsafat Digital

Digitalisasi telah merevolusi cara kita berinteraksi dan berkomunikasi,
menciptakan dunia yang semakin terhubung secara global. Dengan kemajuan
teknologi informasi dan komunikasi, individu dari berbagai belahan dunia dapat
dengan mudah bertukar ide, pengalaman, dan pandangan. Fenomena ini tidak hanya
memperkaya perspektif Kita, tetapi juga membuka peluang untuk memahami dan
menghargai keberagaman budaya. Dalam konteks ini, digitalisasi berfungsi sebagai
jembatan yang menghubungkan berbagai tradisi dan pemikiran, memungkinkan dialog
yang konstruktif di antara masyarakat yang berbeda. Selain itu, platform digital seperti
media sosial, forum online, dan aplikasi komunikasi telah menciptakan ruang bagi
individu untuk berbagi cerita pribadi dan pandangan unik mereka, yang pada
gilirannya memperkuat rasa saling pengertian dan empati. Dengan adanya akses
informasi yang lebih luas, kita dapat belajar dari pengalaman orang lain, mengatasi
stereotip, dan membangun hubungan yang lebih kuat di tingkat global. Oleh karena
itu, digitalisasi bukan hanya sekadar alat komunikasi, tetapi juga merupakan kekuatan
transformasional yang mendorong kolaborasi dan inovasi di seluruh dunia.’

16 Tania Rahmawati, “Digitalisasi dan Perubahan Paradigma dalam Filsafat,” Jurnal Teori dan Praktik
Filsafat 8, no. 2 (2023): 140-155, www.jtpf.org/articles/2023/2/140.

17 Twan Kurniawan, “Filsafat Teknologi: Antara Teori dan Praktik di Era Digital,” Philosophy and
Technology Review 9, no. 1 (2024): 20-35, doi:10.5432/ptr.v9i1.6789.
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Dalam menghadapi tantangan global yang kompleks, pemikiran filosofis dari
tradisi Barat dan Timur dapat memainkan peran penting dalam menjembatani
perbedaan budaya. Tradisi Barat sering kali menekankan rasionalitas dan
individualisme, sementara tradisi Timur lebih fokus pada kolektivitas dan harmoni.
Dengan memadukan kedua pendekatan ini, kita dapat menemukan nilai-nilai universal
yang dapat diterima oleh berbagai budaya. Misalnya, konsep keadilan dalam filsafat
Barat dapat dipadukan dengan prinsip keseimbangan dalam filsafat Timur untuk
menciptakan pemahaman yang lebih holistik tentang keadilan sosial. Integrasi antara
kedua tradisi ini tidak hanya akan memperkaya diskusi tentang etika dan moralitas,
tetapi juga dapat memberikan solusi inovatif untuk masalah-masalah kontemporer,
seperti perubahan iklim, ketidaksetaraan ekonomi, dan konflik antarbudaya. Dengan
mengadopsi  pendekatan yang menggabungkan rasionalitas analitis dengan
kebijaksanaan kolektif, kita dapat merumuskan strategi yang lebih inklusif dan
berkelanjutan. Hal ini mendorong dialog antarbudaya yang lebih konstruktif, di mana
setiap perspektif dihargai dan dipertimbangkan. Dalam konteks ini, pendidikan yang
mengedepankan pemahaman lintas budaya menjadi sangat penting untuk membentuk
generasi masa depan yang mampu beradaptasi dan berkolaborasi dalam dunia yang
semakin terhubung.8

Keadilan sosial dan perubahan iklim adalah dua tantangan global yang mendesak
saat ini. Keduanya memerlukan kolaborasi lintas budaya untuk menemukan solusi
yang efektif. Dalam konteks keadilan sosial, penting untuk memahami bahwa masalah
ketidaksetaraan sering kali memiliki akar yang berbeda di setiap budaya. Dengan
mengintegrasikan pemikiran filosofis dari berbagai tradisi, kita dapat mengembangkan
pendekatan yang lebih inklusif dan berkelanjutan untuk mengatasi ketidaksetaraan ini.
Sementara itu, perubahan iklim adalah masalah yang tidak mengenal batas negara atau
budaya. Dampaknya dirasakan secara global, dan oleh karena itu memerlukan tindakan
kolektif dari selurun umat manusia. Di sinilah peran digitalisasi menjadi sangat
penting; platform digital memungkinkan kolaborasi internasional antara ilmuwan,
aktivis, dan pembuat kebijakan untuk berbagi pengetahuan dan strategi dalam
menghadapi krisis iklim. Melalui forum-forum online, konferensi virtual, dan inisiatif
berbasis teknologi lainnya, individu dan kelompok dari berbagai belahan dunia dapat
saling terhubung, bertukar ide, serta merumuskan solusi inovatif yang tidak hanya
mempertimbangkan aspek lingkungan tetapi juga keadilan sosial. Dengan
mengedepankan dialog terbuka dan partisipasi aktif dari semua pihak, kita dapat
menciptakan kerangka kerja yang lebih komprehensif untuk menangani kedua isu ini
secara bersamaan, sehingga menciptakan masa depan yang lebih adil dan
berkelanjutan bagi generasi mendatang.*®

18 Nia Lestari, “Etika dalam Era Digital: Sebuah Pendekatan Filosofis,” Journal of Ethics and
Technology 7, no. 4 (2023): 80-95, www.jet.org/articles/2023/4/80.

19 Rudi Hartono, “Dampak Sosial dari Digitalisasi: Tinjauan Filsafati,” Jurnal Sosial dan Filsafat 12,
no. 2 (2024): 100-115, doi:10.1357/jsf.v12i2.2345.
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Kolaborasi lintas budaya bukan hanya sekadar pilihan, tetapi suatu keharusan
dalam menghadapi tantangan global. Dengan memanfaatkan teknologi digital, kita
dapat membangun jaringan kolaboratif yang melibatkan individu dari berbagai latar
belakang budaya. Melalui diskusi terbuka dan pertukaran ide, kita dapat merumuskan
solusi inovatif yang mempertimbangkan perspektif lokal sekaligus memperhatikan
kepentingan global. Pentingnya kolaborasi ini juga tercermin dalam inisiatif
internasional seperti perjanjian iklim Paris atau program-program pembangunan
berkelanjutan PBB. Dalam konteks ini, pemikiran filosofis dapat membantu kita
memahami nilai-nilai bersama yang mendasari upaya-upaya tersebut, serta mendorong
komitmen kolektif untuk mencapai tujuan bersama. Selain itu, kolaborasi lintas
budaya dapat memperkaya pengalaman dan pengetahuan kita, memungkinkan Kkita
untuk belajar dari keanekaragaman cara berpikir dan pendekatan yang ada di seluruh
dunia. Dengan mengintegrasikan berbagai perspektif, kita tidak hanya menciptakan
solusi yang lebih komprehensif dan efektif, tetapi juga membangun rasa saling
pengertian dan toleransi di antara komunitas yang berbeda. Di era globalisasi ini,
kemampuan untuk berkolaborasi secara efektif dengan orang-orang dari latar belakang
yang beragam menjadi keterampilan yang sangat berharga, yang tidak hanya akan
memperkuat hubungan antarnegara tetapi juga mendorong inovasi yang dapat
mengatasi masalah-masalah kompleks yang dihadapi umat manusia saat ini.?°

Dengan memanfaatkan potensi digitalisasi dan pemikiran filosofis lintas budaya,
kita memiliki kesempatan untuk membangun masa depan yang lebih berkelanjutan dan
adil. Proses ini memerlukan keterlibatan aktif dari semua lapisan masyarakat, mulai
dari individu hingga pemerintah, untuk menciptakan sistem yang tidak hanya
menguntungkan satu kelompok tetapi juga memperhatikan kesejahteraan seluruh umat
manusia. Dalam konteks ini, penting bagi kita untuk menyadari bahwa setiap suara
dan kontribusi memiliki nilai yang signifikan dalam upaya kolektif ini. Dengan
demikian, mari kita terus menjalin dialog antarbudaya dan menggali nilai-nilai
universal yang dapat menyatukan kita dalam menghadapi tantangan-tantangan besar
di abad ke-21. Dialog ini tidak hanya akan memperkaya pemahaman kita tentang
perbedaan, tetapi juga akan membuka jalan bagi kolaborasi yang lebih produktif dan
inovatif. Hanya melalui kerja sama yang erat dan saling menghargai antarbudaya kita
dapat menemukan jalan menuju dunia yang lebih baik bagi generasi mendatang, di
mana teknologi dan kebijaksanaan manusia berjalan beriringan untuk menciptakan
solusi yang inklusif dan berkelanjutan. Penting bagi manusia untuk berkomitmen
menjadi agen perubahan yang proaktif, mendorong inisiatif yang mendukung keadilan
sosial dan lingkungan, serta memastikan bahwa setiap langkah menuju kemajuan
diambil dengan mempertimbangkan dampaknya terhadap seluruh komunitas global.

20 Vina Melati, “Revolusi Digital dan Implikasi bagi Pemikiran Filsafati,” International Journal of
Philosophy 11, no. 1 (2023): 45-60, wwwijp.org/articles/2023/1/45.

Ta’wiluna: Jurnal llmu Al-Qur’an, Tafsir dan Pemikiran Islam, Vol. 6 No. 1 April 2025



Filsafat dan Teknologi: Menelusuri Dampak Digitalisasi Pada Pemikiran Filosofis | 30

Kesimpulan

Digitalisasi membawa perubahan signifikan dalam kehidupan, namun juga
menghadirkan tantangan etika, terutama terkait privasi individu. Penggunaan
teknologi yang meningkat sering kali mengakibatkan hilangnya kontrol atas data
pribadi, seperti yang terlihat dalam kasus kebocoran data Cambridge Analytica, yang
menekankan perlunya regulasi ketat untuk melindungi hak individu. Pengawasan
elektronik oleh negara dan perusahaan menimbulkan isu penting mengenai
pelanggaran hak asasi manusia, sementara kurangnya kesadaran masyarakat
memperburuk situasi ini, sehingga kolaborasi antara pemerintah dan masyarakat sipil
sangat diperlukan. Selain itu, kemajuan kecerdasan buatan (Al) memunculkan dilema
etika dalam pengambilan keputusan, di mana algoritma yang bias dapat menyebabkan
diskriminasi; oleh karena itu, pengembangan Al harus mempertimbangkan prinsip
etika dan keadilan sosial. Pentingnya pendidikan tentang privasi dan penggunaan data
yang bertanggung jawab harus diintegrasikan dalam kurikulum untuk mempersiapkan
generasi mendatang menghadapi dunia digital. Dengan pendekatan kolaboratif dan
inklusif, kita dapat memanfaatkan potensi positif digitalisasi sambil menjaga
perlindungan hak asasi manusia.
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